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PEMANFAATAN PANGAN LOKAL SEBAGAI PENDAMPING
PEMENUHAN GIZI ANAK USIA 2-4 TAHUN DI DUSUN III BASA
ULU DESA MAUBASA KABUPATEN ENDE
Oleh:

Shafira Pratiwi
NIM 200110033

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pemanfaatan pangan
lokal sebagai sumber pemenuhan gizi anak usia 2-4 tahun di Desa
Maubasa Kabupaten Ende, karena para orang tua di Desa Maubasa masih
menyediakan pangan lokal yang ada di daerah itu sendiri sebagai makanan
tambahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis
pangan lokal sebagai sumber pemenuhan gizi anak usia 2-4 tahun dan
untuk mengtahui pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber pemenuhan
gizi anak usia 2-4 tahun di Desa Maubasa Kabupaten Ende. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang melibatkan orang tua,
kader posyandu dan ahli gizi di Desa Maubasa. Data yang dikumpulkan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis dengan
menggunakan cara reduksi data, data display dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pemanfaatan pangan
lokal sebagai sumber pemenuhan gizi anak usia dini yaitu orang tua
maupun kader posyandu mengetahui jenis-jenis pangan lokal dan
mengetahui manfaat yang terdapat dalam pangan lokal.

Kata Kunci: Pangan Lokal, Gizi Anak Usia 2-4 Tahun

xvii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Ende merupakan salah satu pulau yang berada di
Flores, Nusa Tenggara Timur, Mayoritas penduduknya dihuni oleh
masyarakat suku Ende-Lio yang merupakan masyarakat asli daerah
tersebut. Di pulau Flores terdapat beberapa jenis tumbuhan lokal yang
sering dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai pangan alternatif.
Pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan pangan tersebut biasanya
berasal dari pengalaman hidup dan pengetahuan dari turun temurun.

Hasil invetarisasi terhadap berbagai jenis tumbuhan lokal yang bisa
dimanfaatkan oleh masyarakat diperoleh 64 jenis tumbuhan lokal yang
biasanya dimanfaatkan sebagai pangan alternatif. Bagian buah
merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan
sebagai pangan alternatif yaitu sebanyak 27 jenis, biji sebanyak 15
jenis, umbi dan daun sebanyak 10 jenis sedangkan tumbuhan yang
bagian batangnya sering dimanfaatkan sebagai pangan alternatif
sebanyak dua jenis.’

Sehingga pengertian pangan lokal secara sederhana yaitu segala
sesuatu yang dikonsumsi masyarakat suatu daerah secara turun
temurun guna memenuhi kebutuhan tubuhnya. Kekayaan dalam jenis
pangan tradisional tersebut didukung dengan potensi sumber daya
lokal di masing-masing daerah. Hal ini sesuai dengan pengertian
Pangan tradisional, yaitu makanan dan minuman yang biasa
dikonsumsi oleh masyarakat tertentu, dengan cita rasa khas yang
diterima oleh masyarakat tersebut. Pangan tradisional dapat berupa
makanan lengkap , makanan selingan dan minuman yang cukup
kandungan gizi serta sering dikonsumsi oleh masyarakat daerah
tersebut. Pangan tradisional Indonesia di pengaruhi oleh kebiasaan
pangan masyarakat dan menyatu ke dalam sistem sosial budaya
berbagai golongan etnik di daerah-daerah. Pangan tersebut dapat
disukai karena rasa, tekstur dan aromanya sesuai dengan selera. Dari

 Rohyani, I. S., Aryanti, E., & Suripto, S. (2015). Potensi nilai gizi tumbuhan
pangan lokal pulau Lombok sebagai basis penguatan ketahanan pangan nasional. Jurnal
Sains Teknologi & Lingkungan, 1 (1).



definisi tersebut dapat dikelompokkan beberapa hal yang bisa
dicermati, diantaranya yaitu sumber bahan baku, cara pengolahan dan
resepnya serta cita rasa dari suatu makanan bersifat lokal. °
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Dusun III Basa Ulu
Desa Maubasa Kabupaten Ende. Potensi pangan lokal sangat tersedia
dan tercukupi sebagai menu asupan dalam keluarga, namun belum
seutuhnya dimanfaatkan sebagai makanan penyeimbang. Oleh karena
itu, diharapkan dapat memaksimalkan pemenuhan gizi yang baik bagi
anak, sehingga mampu memenuhi aspek-aspek tumbuh kembang anak.
Pertumbuhan anak dalam pemberian pangan yang sehat sangat penting
bagi fisik, karena pangan yang sehat mempunyai gizi yang cukup bagi
tubuh anak dan pangan yang diperoleh sebagai pangan pengganti
dalam memenuhi tumbuh kembang anak secara maksimal sehingga
mencapai kesehatan yang paripurna.

Pada tahap awal penelitian, peneliti menggali dan mengumpulkan
berbagai informasi mengenai jumlah anak yang berusia 2-4 tahun. Dari
6 anak yang berusia 2-4 tahun tersebut peneliti mengambil semua 6
anak untuk dijadikan sebagai sumber data dengan mewawancarai
orang tua dari anak. Adapun mengenai data anak peneliti mendapatkan
informasi dari ibu kader posyandu di Desa Maubasa. Di Dusun III
Basa Ulu Desa Maubasa rata-rata masyarakat masih memanfaatkan
pangan lokal sebagai makanan tambahan untuk mencukupi kebutuhan
pangan dengan sesuai musim pangan lokal yang ada.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa masyarakat di
Dusun III Basa Ulu Desa Maubasa memang benar memanfaatkan
pangan lokal sebagai makanan tambahan pendamping untuk
pemenuhan gizi anak sesuai dengan musim pangan lokal yang ada di
daerah itu sendiri. Dalam mengajari anak untuk hidup sehat dan
mengkonsumsi pola makanan yang teratur seperti makan tiga kali
dalam sehari serta memberikan asupan gizi yang baik. Sebagai
orangtua tentunya sangat menjaga kesehatan anak dalam masa
pertumbuhannya dengan memberikan makanan 4 sehat 5 sempurna.

* Raehan, M. (2017). Peningkatan citra rasa pangan lokal. Badan Ketahanan
Pangan dan Penyuluhan Daerah Istimewa Yogyakarta.
http:///staffnew.uny.ac.id/upload/132300107/pengabdian/MAKALAH Pengembangan
MAKANAN TRADISIONAL.pdf.



Misalnya, di Kabupaten Ende tumbuhan seperti talas, keladi, atau ubi

dapat dimanfaatkan sebagai makanan tambahan untuk mencukupi

kebutuhan karbohidrat. Umbi-umbian ini dapat diolah menjadi
makanan seperti tumisan, keripik, atau dikukus sebagai pengganti nasi.

Selain umbi-umbian adapun tumbuhan seperti kangkung, daun

singkong, atau daun pepaya bisa dimanfaatkan sebagai makanan

tambahan. Daun singkong, misalnya, dapat diolah menjadi sayur-
sayuran, sambal, atau variasi masakan lainnya untuk menyediakan
sumber serat dan nutrisi tambahan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul: "Pemanfaatan Pangan Lokal Sebagai
Pendamping Pemenuhan Gizi Anak Usia 2 - 4 Tahun Di Dusun III
Basa Ulu Desa Maubasa Kabupaten Ende". Dengan demikian dapat
meningkatkan penyediaan makanan yang sehat dari orang tua dalam
mencukupi kebutuhan anak dan keluarga, dengan memperkaya
pengetahuan tentang bahan makanan yang sehat dengan
memanfaatkan pangan lokal.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang diangkat adalah:

1. Apa Saja Jenis-jenis pangan lokal sebagai pendamping pemenuhan
gizi anak usia 2-4 tahun di Dusun III Basa Ulu Desa Maubasa
Kabupaten Ende?

2. Bagaimana pemanfaatan pangan lokal sebagai pendamping
pemenuhan gizi anak usia 2 - 4 tahun di Desa Dusun III Basa Ulu
Desa Maubasa Kabupaten Ende?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui jenis pangan lokal sebagai pendamping
pemenuhan gizi anak usia 2-4 tahun di Dusun III Basa Ulu
Desa Maubasa Kab. Ende.

b. Untuk mengetahui pemanfaatan pangan lokal sebagai
pendamping pemenuhan gizi anak usia 2-4 tahun di Dusun III
Basa Ulu Desa Maubasa Kab. Ende.



2. Manfaat Penelitian’

Dengan adanya penelitian ini, untuk dapat menjadi catatan
akademis yang ilmiah maka peneliti berharap akan munculnya
pemanfaatan dari hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi
para pembacanya antara lain sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti dan
pembaca dalam mengembangkan sebuah pemikiran yang
diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian yaitu diharapkan dapat
menjadi bahan informasi bagi peneliti lain dalam melakukan
penelitian secara lebih mendalam yang berkaitan dengan

Pemanfaatan Pangan Lokal Sebagai Pendamping Pemenuhan

Gizi Anak Usia 2 - 4 Tahun di Dusun III Basa Ulu Desa

Maubasa Kab. Ende.

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian merupakan keseluruhan proses
pemikiran dan pengetahuan yang matang tentang hal-hal yang
dilakukan serta dapat dijadikan sebagai dasar penelitian. Baik oleh
penelitian itu sendiri maupun orang lain terhadap penelitian dan
bertujuan untuk memberikan pertanggung jawaban terhadap
langkah yang diambil. Berdasarkan pada konteks rumusan
masalah. Maka yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah di
Dusun III Basa Ulu Desa Maubasa Kab. Ende.
2. Setting Penelitian
Lokasi yang peneliti gunakan sebagai tempat penelitian adalah di
Dusun III Basa Ulu Desa Maubasa Kab Ende. Alasan saya tertarik
dengan lokasi ini adalah karena lokasi ini merupakan lokasi yang
tepat, dikarenakan banyak orang tua masih menyediakan pangan
lokal yang ada di daerah itu sendiri sebagai makanan tambahan.
E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka adalah penelusuran terhadap karya ilmiah terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang hampir sama. Untuk menghindari
duplikasi, plagiasi agar menjamin keaslian keabsahan dari penelitian



yang dilakukan maka disini akan melampirkan beberapa judul yang

berkaitan dengan diangkat peneliti seperti:

1. Anisa Fikriyani dalam skripsinya yang berjudul ” Pemanfaatan
Pangan Lokal Sebagai Sumber Pemenuhan Gizi Anak Usia Dini”,
Tahun 2021. Desa Ndewel Kecamatan Mbeliling Kabupaten
Manggarai Barat”, Tahun 2021. Pemanfaatan pangan lokal ini
bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan pangan lokal dan jenis-
jenis pangan lokal apa saja sebagai sumber pemenuhan gizi anak
usia dini. Dari hasil penelitian pemanfaatan pangan lokal ini
Masyarakat masih menyediakan makanan dari alam untuk dapat
dikelolah sebagai makanan utama selain nasi, yang dimana dapat
mengolah pangan lokal ini dalam bentuk dan variasi yang berbeda
dan menghasilkan cita rasa yang bermanfaat untuk pertumbuhan
dan perkembangan anak. Adapaun persamaannya ialah sama-sama
meneliti tentang pemanfaatan pangan lokal sebagai pemenuhan
gizi anak usia dini, sedangkan perbedaannya terletak pada usia
anak yang diteliti dan setfing penelitiannya juga berbeda.

2. Inggit Dwi Lestari dalam skripsinya yang berjudul “Upaya
Pembiasaan Mengkonsumsi Makanan Sehat Melalui Variasi
Kudapan Sehat Pada Anak Kelas Kecil di Playgroud Milas”,
Tahun 2012. Pada skripsi ini peneliti Menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini juga bermanfaat dalam
memberikan kebiasaan makanan sehat yang di konsumsi oleh
Anak- anak di Playgroud Milas, dan tanggapan mereka dalam
menerima pemberian variasi kudapan sehat. Untuk mengetahuai
kebiasaan makanan sehat yang di konsumsi ini dapat di lakukan
dengan memperkenalkan berbagai macam makanan melalui
pelaksanaan kegiatam agar mengetahui bentuk makanan yang
sehat untuk anak.’ Letak persamaannya disini adalah sama- sama
berkaitan dengan pemberian makanan sehat pada anak, Adapun

* Fikriyan, Anisa. “Pemanfaatan Pangan Lokal Sebagai Sumber Pemenuhan
Gizi anak usia dini di Dusun Ndwel Kecamatan Mbeliling Kabupaten Manggarai Barat
(Doctoral dissertation, UIN Mataram).
Inggit Dwi Lestari, “Upaya Pembiasaan Mengkonsumsi Makanan Sehat
Melalui Variasi Kudapan Sehat Pada Anak Kelas Kecil Di Playground Milas”. (Skripsi,
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), him. VI



perbedaan dalam penelitian ini dimana peneliti lebih menekankan
pada pembiasaan mengkonsumsi makanan sehat melalui variasi
kudapan sehat sedangkan dalam penelitian ini yaitu lebih
menekankan pada pemanfaatan Pangan Lokal sebagai
pendamping pemenuhan gizi anak usia 2-4 tahun di Dusun III Basa
Ulu Desa Maubasa Kabupaten Ende.

3. Lili Zulaiha dalam skripsinya yang berjudul “ Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) Pada Anak Kelompok A1 Di PAUD Al-Qonita
Palangka Raya”, Tahun 2020. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kandungan Gizi makro dan mikro pada pemberian makanan
tambahan (PMT) pada anak kelompok Al cukup terpenuhi untuk
memenuhi kebutuhan gizi anak, namun kandungan gizi makro
yang lebih dominan. Faktor pendukung dalam pemberian makanan
tambahan (PMT) ini adanya dukungan dari orang tua, anak, guru
serta yayasan, sedangkan faktor penghambat dalam pemberian
makanan tambahan (PMT) ini adalah selera makan anak berbeda-
beda dan kurangnya pemahaman pihak penyedia makanan sehat
dan bergizi.’

4. Adi Sumarsono,dkk dalam jurnalnya yang berjudul “ Pemanfaatan
Pangan Lokal Sebagai Sumber Asupan Gizi Bagi Balita
Prasejahtera Daerah Perbatasan Di Kabupaten Merauke”, Tahun
2019. Pada kegiatan kemitraan ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan langsung kepada
warga prasejahtera khususnya di daerah perbatasan republik
indonesia atau di Daerah Papua dalam mengelolah dan
memanfaatkan pangan lokal sebagai sumber asupan gizi. Dari
Hasil penelitian pada kegiatan kemitraan ini masyarakat telah
berhasil meningkatkan pengetahuan dan kepedulian orang tua dari
keluarga prasejahtera terhadap kebutuhan asupan gizi anak-
anaknya dan meningkatkan keterampilan warga dalam menanam
komoditas pangan lokal dengan memanfaatkan pengarangan
rumah. Peningkatan dapat dilihat dari hasil kreativitas warga dalam
membuat kreasi makanan sesuai dengan konsep kecukupan gizi

6 Lili Zulaiha, “Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Pada Anak Kelompok
Al di PIAUD Al- Qonita Palangkaraya,” (Skripsi, Institute Agama Islam Negeri
Palangkaraya, 2020)



dalam meggunakanan pangan lokal. Letak persamaan nya disini
adalah sama-sama memanfaatkan pangan lokal sebagai sumber
asupan gizi pada anak maupun keluarga. Namun perbedaannya
terdapat pada setting penelitian.’

5. Ismi Maulida Yulianti, dalam skripsinya yang berjudul
“Pemahaman Orang Tua Tentang Pemenuhan Gizi Anak Melalui
Kegiatan Lunch Box Di Kelompok Bermain Manda”, Tahun 2019.
Pada penelitian ini memiliki dua hasil Kegiatan yaitu pada
kelompok bermain manda melalui pemberian bekal makanan agar
pemenuhan gizi baik. Dapat dilihat juga melalui bekal makanan
yang mempunyai kandungan pedoman empat sehat lima
sempurna, yang terdiri dari karbohidrat, protein, vitamin dan
mineral. Sehingga kebutuhan gizi anak dikelompok bermain
manda cukup baik dan guru memiliki kreatif dalam memberikan
bekal makanan pada anak dikelompok bermain manda. Kemudian
kesadaran dari orang tua juga sangat mendukung pada
pertumbuhan dan perkembangan optimal untuk anak sangat
dibutuhkan, dengan pemahaman orang tua mengenai pemberian
bekal makanan dan pengecekkan pemenuhan gizi melalui kerja
sama dengan pihak puskesmas kesehatan anak dengan baik. Orang
tua dan guru memiliki kendala yang berbeda dalam memberikan
gizi pada anak. Adapun persamaan yang diteliti yaitu dengan
pemberian makanan sebagai pemenuhn gizi pada anak dan
memiliki perbedaan yang terdapat pada pola makanan yang
disediakan. Dalam penelitian ini yaitu lebih menekankan pada
Pemanfaatan pangan lokal sebagai pendamping pemenuhan gizi
anak usia 2 - 4 tahun di Dusun IIl Basa Ulu Desa Maubasa
Kabupaten Ende.”

’Adi Sumarsono, dkk. “Program Kemitraan Masyarakat: Pemanfaatan pangan
lokal sebagai sumber asupan gizi bagi balita prasejahtera daera perbatasan di
Kabupaten Merauke” Jurnal pengabdian pada masyarakat: vol 5 (3): 258-265. November
2019
® Ismi Maulida Yulianti, “Pemahaman Orang Tua Tentang Pemenuhan Gizi
Anak Melalui Kegiatan Lunch Box Di Kelompok Bermain Manda.” (Skripsi, FTK
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F.Kerangka Teori
1. Pengertian Pangan Lokal
a. Pengertian Pangan

Undang-undang No. 18 tahun 2012 tentang Pangan
menjelaskan bahwa pangan merupakan kebutuhan dasar
manusia yang paling utama dan pemenuhannya merupakan
bagian dari hak asasi manusia yang dijamin di dalam Undang-
undang Rasar Republik Indonesia tahun 1945 sebagai
komponen dasar untuk mewujudkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Negara berkewajiban untuk mewujudkan
ketersediaan, keterjangkauan dan pemenuhan konsumsi pangan
yang cukup aman, bermutu dan bergizi seimbang, baik pada
tingkat nasional maupun daerah hingga perorangan secara
merata diseluruh wilayah NKRI sepanjang waktu dengan
memanfaatkan sumber daya, kelembagaan dan budaya lokal.
Didalam Undang-undang tersebut juga menjelaskan bahwa
Negara dengan jumlah penduduk yang besar dan dsisi lain
memiliki sumber daya alam dan sumber pangan yang beragam,
Indonesia mampu memenuhi kebutuhan pangannya secara
berdaulat dan mandiri.’

Menurut Ruslianti, makanan merupakan kebutuhan yang
mendasar bagi hidup manusia. Makanan yang dikonsumsi
beragam jenis dengan berbagai cara pengolahannya. Di
masyarakat dikenal dengan pola makanan atau kebiasaan
makan yang ada pada masyarakat dimana seorang anak hidup.
Pola makan kelompok masyarakat tertentu juga jadi pola
makan anak. Pola makan mempengaruhi penyusunan menu,
seorang anak dapat memiliki kebiasaan makan dan selera
makan yang berbentuk dari kebiasaan masyarakat. Jika
menyusun hidangan untukanak, hal ini perlu diperhatikan di
samping kebutuhan zat gizi untuk hidup sehat dan bertumbuh
kembang. Kecukupan zat gizi ini berpengaruh pada kesehatan
dan kecerdasan anak, maka pengetahuan dan kemampuan

® Ahmad Suhaimi, DEA. Pangan, gizi dan Kesehatan, (Yogyakarta: Cv Budi
Utama, 2019), hlm. 7.



dalam mengelola makanan sangat penting untuk kesehatan
anak.'’
b. Pengertian Pangan Lokal

Pangan Lokal adalah pangan yang diproduksi dan
dikembangkan sesuai dengan potensi sumber daya wilayah dan
budaya setempat. Pangan lokal ini yang sudah dikenal, mudah
diperoleh, beragam jenisnya, bukan diimpor dan dapat
diusahakan untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun dijual.
Setiap daerah memiliki keunggulan pangan lokal yang berbeda
sesuai dengan tingkat produksi dan konsumsi. Saat ini pangan
lokal merupakan komoditi yang penting untuk dikembangkan
dengan tujuan untuk meningkatkan mutu dan citranya termasuk
olahnnya yang akan menghasilkan aneka produk olahan
pangan lokal yang berkualitas. Upaya pengembangan juga
diharapkan akan meningkatkan konsumsi pangan lokal yang
beragam dan memenuhi gizi."

c. Bahan Makanan

Bahan makanan merupakan makanan yang masih dalam
keadaan mentah, dalam bahasa Inggris hanya digunakan satu
kata untuk menyatakan kata makanan, pangan dan bahan
makanan yaitu food.

Bahan makanan biasanya disebut dengan bahan makanan
yang dapat dijadikan berbagai macam olahan untuk membantu
dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Seperti beras, ubi,
daging, sayur, telur dan lain sebagainya. Pada umumnya dalam
makanan, memiliki zat gizi atau nutrient.

d. Jenis-jenis Pangan Lokal
Pangan lokal terdiri dari 6 jenis di antaranya sebagai
berikut:'?

' Ruslianti, dkk. Gizi dan Kesehatan anak prasekolah, (Bandung: PT Remaja
Rosadakarya, 2015), hlm. 1.

""" Badan Bimnas Ketahanan Pangan. Model Pemberdayaan Masyarakat Untuk
Mewujudkan Ketahanan Pangan, (Jakarta: Departemen Pertanian, 2004), hlm. 7

2 Rohyani, I. S., Aryanti, E., & Suript, S. (2015). Potensi nilai gizi tumbuhan
pangan lokal pulau Lombok sebagai basis penguatan ketahanan pangan nasional. Jurnal
Sains Teknologi & Lingkungan, 1 (1).



1)

2)

3)

Pisang ( Muku )

Pisang merupakan salah satu buah yang dikenal banyak
sekali di indonesia. Selain memiliki rasa yang enak, pisang
juga mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan untuk
tubuh bagi yang mengkonsumsinya. Pisang juga
mengandung nutrisi, vitamin dan mineral yang dapat
meningkatkan imunitas atau kekebalan tubuh. Salah satu
cara untuk meningkatkan konsumsi pisang adalah dengan
melakukan atau membuat olahan pisang menjadi produk
makanan yang menarik, enak dan bermanfaat. Prayudi
mengatakan bahwa pngembangan produk olahan pisang
dapat mendukung pembuatan pangan lokal karena, pisang
merupakan salah satu bahan pangan yang alternatif untuk
memenuhi kebutuhan kalori.

Kelapa ( Nio )

Kelapa adalah buah dari tanaman tropis yang unik,
karena daging buahnya dapat langsung dimakan dan
kandungan air nya dapat diminum tanpa perlu diolah.
Kelapa sudah sangat terkenal khasiat maupun rasanya yang
begitu nikmat. Daging dari buah kelapa ini biasanya
dijadikan es campur yang segar dan jenis minuman lainnya.
Selain enak dan menyegarkan, kelapa juga mengandung
manfaat yang luar biasa bagi ksehatan, serta sangat baik
untuk ibu yang sedang hamil. Buah dan air kelapa dapat
menyembuhkan penyakit infeksi saluran kencing yaitu
penyakit yang disebabkan rasa sakit ketika buang air kecil.
Air kelapa juga mengandung banyak mineral yang dapat
mengatur tekanan darah, mengobati kecacingan, melawan
virus penyebab penyakit, mengobati penderita demam
berdarah dan bermanfaat bagi janin jika dikonsumsi oleh
ibu hamil.

Jagung (Jawa )

Jagung merupakan salah satu tumbuhan yang dapat
dijadikan sebagai bahan pangan, yang berupa biji-bijian
dan banyak mengandung karbohidrat. Karbohidrat adalah
gizi terpenting yang di butuhkan manusia, karena dapat
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4)

5)

memberikan energi sehingga mampu melakukan aktivitas
dengan baik. Selain sebagai sumber energi, jagung juga
mengandung banyak protein dan nutrisi lain untuk
membantu sistem kekebalan pada tubuh seperti serat
makanan, asam lemak esensial, berbagai jenis mineral,
antosianin, betakaroten (provitamin A) dan asam amino
esensial. Oleh karena itu, jagung juga dapat dijadikan
sebagai makanan yang sehat karena, dengan kandungan
nutrisinya. Serat makanan dalam jagung dapat menurunkan
kadar kolestrol darah. Kolestrol adalah lemak yang
membahayakan dalam organ tubuh, apabila kapasitasnya
berlebihan akan menyebabkan keruskan pada jantung dan
pembuluh darah dalam tubuh.

Ubi Jalar ( Ndora )

Ubi jalar merupakan bahan makanan yang digunakan
sebagai sumber energi dan lebih banyak mengandung
karbohidrat, sehingga dapat di manfaatkan sebagai
makanan pokok. Ubi jalar ini memiliki rasa yang sangat
manis dan mempunyai nutrisi yang terdiri dari protein,
serat, lemak, dan berbagai mineral, vitamin A, vitamin B,
vitamin C dan vitamin lainnya. Ubi jalar jenis ini juga
mampu mencukupi penyediaan nutrisi untuk menjaga
stamina tubuh, dengan zat yang diperoleh dari ubi jalar
mampu mengurangi terjadinya penyakit, menghasilkan
tenaga dalam melakukan aktivitas, mencegah virus dan
bakteri, serta meningkatkan daya tahan tubuh. Ubi jalar
merah-orange menunjukkan kandungan beta-karoten yang
lebih tinggi di bandingkan dengan jenis ubi lainnya.
Singkong ( Uwi Kaju )

Singkong merupakan salah satu jenis umbi-umbian yang
padat nutrisi. Singkong dapat diolah menjadi berbagai
macam menu makanan, cemilan hingga bahan masakan
seperti tepung. Singkong juga mengandung beragam nutrisi
seperti karbohidrat, serat, protein, gula hingga vitamin,
termasuk vitamin A, vitamin B dan vitamin C. Singkong
baik dikonsumsi untuk memenuhi asupan sehari-hari atau
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sebagai pengganti nasi. Sehingga mampu membuat rasa
kenyang lebih lama. Kandungan vitamin C pada singkong
memiliki efek antioksidan untuk menjaga daya tahan tubuh
tetap kuat, sedangkan kandungan kalium pada singkong
berperan penting untuk mengontrol tekanan darat. Selain
itu, singkong juga mengandung serat, protein dan
antioksidan yang mampu mencegah dan mengatasi sembelit
serta menurunkan penyakit diabetes dan penyakit jantung.
6) Talas ( Rose)

Talas adalah sejenis umbi-umbian yang tumbuh di
Afrika, Amerika dan Asia. Di Indonesia tanaman dengan
nama latin Colocasia esculenta ini merupakan tanaman
yang bisa di buat menjadi berbagai makanan lezat, mulai
dari kue bolu, keripik, kolak, bubble tea, hingga es krim.
Selain dagingnya, bagian lain dari talas juga bisa diolah
untuk makanan sehari-hari. Misalnya daun talas yang
sering dimasak menjadi oseng-oseng atau digunakan untuk
menambah cita rasa makanan. Dalam seporsi talas atau
sekitar 150 gram yang sudah dimasak, mengandung sekitar
150-200 kalori dan berbagai nutrisi penting berikut ini: 5-7
gram serat, 4 gram protein, 15-170 miligram potasium, 30-

50 miligram magnesium, 60-70 miligram fosfor.

2. Upaya Masyarakat Dalam Memanfaatkan Pangan Lokal

Pemenuhan kesehatan anak melalui penyediaan makanan sehat
dan gizi seimbang harus tetap menjadi prioritas dalam kebutuhan
anak, Hal ini untuk menjaga kesehatan dan kekebalan anak,
Sehingga tidak harus mengeluarkan biaya yang mahal dalam
memenuhi kebutuhan tersebut. Orang tua dapat memenuhi
kebutuhan gizi anaknya dengan menyediakan dan mengonsumsi
bahan-bahan lokal dari alam itu sendiri lebih tepatnya di daerah
kita masing-masing yang berkualitas baik untuk menjaga
kesehatan tubuh. Tan menjelaskan tentang keluarga membutuhkan
makanan yang sehat dan bergizi seimbang. Seiring dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak, kebutuhan akan pangan

" Diakses tanggal 05 februari 2022, pukul 13:8
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yang sehat sangat perlu dipenuhi agar dapat mengoptimalkan
dengan baik, salah satunya dengan penerapan pedoman gizi
seimbang. Keseimbang dalam hal ini yaitu tidak berlebihan, tidak
kekurangan untuk memenuhi kebutuhan. Namun, kini banyak
orang yang lupa bahwa hidup sehat memerlukan makanan yang
bergizi, yang tidak harus mahal, karena makanan yang sehat adalah
makanan yang lebih mendekati bentuk aslinya yaitu dari alam.

Dengan demikian, makanan yang sehat dan bergizi untuk anak

yaitu dengan menggunakan bahan-bahan alami dengan

memanfaatkan pangan lokal yang ada disetiap daerah itu sendiri.

3. Pemenuhan Gizi Anak
a. Pengertian Gizi

Gizi adalah zat yang dibutuhkan oleh tubuh manusia untuk
perkembangan, pertumbuhan, pemeliharaan dan perbaikan jaringan
tubuh manusia yang meliputi protein, vitamin, mineral, lemak dan
air. Gizi berasal dari bahasa mesir yang berarti “Makanan”. Gizi
didapatkan dari sari makanan yang kita makan sehari-hari. Zat gizi
digolongkan menjadi 2 yaitu zat gizi organik dan zat gizi anorganik.
Zat gizi organik itu seperti lemak, vitamin, karbohidrat dan protein.
Sedangkan Zat gizi anorganik yaitu terdiri dari air dan mineral.
Tidak hanya itu zat gizi juga dikelompokkan seperti macam-macam
zat gizi berdasarkan fungsinya, jumlahnya bahkan sumbernya. Zat
gizi berdasarkan fungsinya di antaranya:

1) Sumber Energi Bagi Tubuh, Sumber energi bagi tubuh ini
terdirt dari lemak, protein dan karbohidrat yang di butuhkan
sebagai sumber energi bagi tubuh.

2) Pembangun dan Menjaga Tubuh, Zat ini terdiri dari mineral,
protein dan lemak.

3) Mengatur Kerja Dalam Tubuh, untuk mengatur metabolisme
tubuh yang di golongkan pada zat gizi seperti air, protein,
lemak dan mineral."*

Gizi Seimbang merupakan susunan pangan sehari-hari yang
mengandung Zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan

" Ismi Maulida Yulianti, “Pemahaman Orang Tua Tentang Pemenuhan Gizi

Anak Melalul Kegiatan Lunch Box di Kelompok Bermain manda”. (Skripsi, FTK
Universitas Negeri Walisongo, Semarang 2019), him.19
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kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman
pangan, aktifitas fisik, perilaku bersih dan mempertahankan berat
badan normal secara teratur.

Gambar 1.1
Tumpeng Gizi Seimbang

Pedoman Gizi Seimbang yang diterapkan di Indonesia
sejak tahun 1955 yang merupakan implementasi dari
rekomendasi konferensi pangan dunia Roma tahun 1992.
Pedoman ini menggantikan slogan “4 sehat 5 sempurna”
yang telah diperkenalkan sejak tahun 1952 dan sudah tidak
sesuai lagi dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi dalam bidang gizi serta masalah dan tantangan
yang dihadapi. Prinsip Gizi Seimbang terdiri dari Empat
Pilar yang pada dasarnya sebagai wupaya untuk
menyeimbangkan antara zat gizi yang keluar dan zat gizi
yang masuk dengan melihat berat badan secara teratur.
Empat pilar tersebut adalah:

1) Mengkonsumsi makanan beragam jenis.

2) Membiaskan untuk berperilaku hidup bersih
karena kebersihan sangat berpengaruh terhadap
pembentukan gizi seimbang.

3) Membiasakan kegiatan aktivitas fisik.

4) Menjaga serta mempertahankan berat badan
yang normal."

> Ipbid., him. 9-22.
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b. Gizi Untuk Anak Usia Dini

Gizi adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Pemenuhan gizi
yang cukup pada anak usia 0-6 tahun dapat mempengaruhi
perkembangan mental, termasuk kecerdasan anak. Kesehatan dan
gizi anak sangat penting untuk diperhatikan sejak dari dalam
kandungan hingga lahir. Hal ini dikarenakan, kesehatan dan gizi
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak
yang mendapatkan gizi yang seimbang serta makanan yang sehat,
akan tumbuh menjadi manusia yang berkualitas, begitu pula
sebaliknya.

Menurut Santrock secara umum masalah kesehatan yang
sering dialami oleh anak yaitu kurang gizi serta pola makan.
karena gizi sangat mempengaruhi tumuh kembang anak. Pada saat
sekarang banyak sekali makanan cepat saji atau makanan instan
yang mengandung bahan kimia yang sangat mempengaruhi
kesehatan anak jika dikonsumsi terus menerus dalam waktu yang
lama. Oleh karena itu, peran pendidikan anak usia dini (PAUD)
sangat penting dalam membantu mendidik kualitas anak dimasa
depan. Demikian penjelasan yang disampaikan oleh Menteri
Pendidikan Nasional nomor 58 Tahun 2009 dalam undang-undang
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa
pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak usia 0-6 tahun dengan melalui
pemberian rangsangan pengetahuan kepada anak, membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar
memiliki persiapan untuk memasuki jenjang selanjutnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat di simpulkan bahwa
pendidkan anak usia dini adalah tahap awal untuk membimbing
dan memberi rangsangan terhadap perkembangannya dengan
mengenalkan berbagai makanan yang menjaga keseimbang gizi,
orang tua dan guru berperan aktif dalam memberikan pengetahuan
kepada anak terutama dalam mengenal jenis-jenis makanan yang
mengandung gizi seperti, lauk pauk yang terdiri dari tempe, tahun,
ikan, telur, ayam dan daging. Sayuran seperti bayam, sawi, wortel,
jagung, dan kentang. Sedangkan minuman sehat terdiri dari susu,
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air kacang hijau, jus, air dan buah-buahan. Pengenalan gizi

seimbang pada anak sangat bermanfaat, agar mereka dapat

mengetahui tentang pentingnya gizi bagi tubuh, sehingga melalui

makanan sehari-hari dapat memberikan pengetahuan pada anak

dalam mengkonsumsi gizi seimbang.'® Selain ini juga makanan

bergizi pada anak harus mengandung zat-zat yang memberi nutrisi

dan berfungsi memenuhi kebutuhan anak diantaranya yaitu:

1) Karbohidrat
Fungsi utama karbohidrat yaitu menyediakan energi bagi
tubuh. Apabila asupan karbohidrat tidak mencukupi, maka
protein yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi.
Sebaliknya, apabila konsumsi karbohidrat cukup, protein akan
digunakan sebagai zat pembangun.

2) Lemak
Lemak dan minyak merupakan zat makanan yang penting
untuk menjaga kesehatan tubuh manusia. Lemak dan minyak
adalah sumber energi yang lebih efektif dibandingkan dengan
karbohidrat dan protein. Sumber utama lemak yaitu minyak
dari tumbuhan, mentega, margarin dan lemak hewan. Adapun
sumber lainnya berasal dari kacang-kacangan, susu, kedelai,
kuning telur dan sebagainya. Lemak hewan ada yang berbentuk
padat antara lain susu, lemak sapi dan berbentuk cair seperti
minyak ikan paus dan minyak ikan kod.

3) Protein
Fungsi protein dalam tubuh adalah untuk membantu
pertumbuhan dan pemeliharaan. Pembentukan ikatan-ikatan
esensial tubuh, mengatur keseimbangan air, pemelihara
netralitas tubuh, pembentuk antibodi, pengangkut zat-zat gizi
dan sumber energi. Protein dapat diperoleh dengan baik seperti
telur, susu, daging, unggas, ikan dan kerang. Sumber protein
nabati seperti tempe, tahu dan kacang-kacangan.

4) Vitamin
Vitamin adalah salah satu zat organik yang diperlukan oleh

' Saija, Sri Lestari, Abas Yusuf, Peningkatan Pemahaman Gizi Seimbang

Pada Anak Usia 5-6 tahun di taman Kanak-kanak: Pendidikan Anak Usia Dini FKIP
UNTAN Pontianak, hlm. 1
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tubuh, sebagai proses untuk metabolisme dan fungsi normal
tubuh. Vitamin juga tidak dapat dibuat oleh tubuh dalam
jumlah yang sangat cukup. Oleh karena itu harus diperoleh dari
asupan makanan lain.

5) Mineral
Mineral merupakan bagian dari tubuh yang memegang peranan
penting dalam pemeliharaan fungsi tubuh secara keseluruhan.
Mineral juga berperan dalam berbagai tahap metabolisme,
pembentukan hormon, tulang, gigi dan darah.

6) Air
Air atau cairan merupakan bagian utama dalam tubuh yaitu
sebesar 50-80% dari berat badan seseorang. Cairan dalam
tubuh berfungsi untuk mengatur suhu tubuh, sebagai pelarut
mineral, vitamin, glukosa, asam amino dan molekul kecil
lainnya."”
Berdasarkan penjelasa diatas bahwa pada usia dini sangat
memperlukan beragam jenis makanan yang memiliki
kandungan gizi seimbang dalam setiap makanan yang akan
dikonsumsi schari-harinya. Zat gizi tersebut terdiri dari
karbohidrat, protein, lemak, mineral dan vitamin ditambah
cairan yang bermanfaat untuk membantu perkembangan otak
dan fisik anak.

c. Gizi Seimbang Terhadap Anak Usia 2-4 Tahun

Pada rentang usia 2-4 tahun kebutuhan nutrisi anak

meningkat, karena dalam masa pertumbuhan yang cepat dan
aktivitas yang berat. Begitu pula dengan anak-anak yang
memiliki makanan favorit, seperti snack. Sehingga anak harus
mendapatkan perhatian khusus dari ibu atau pengasuh anak
dalam memberikan jumlah dan variasi makanan untuk
menentukan pilihan anak dalam memilih makanan yang sehat.
Selain itu pada usia ini anak sering bermain keluar rumah
sehingga mudah terserang penyakit infleksi dan kecacingan,
dengan demikian kebiasaan hidup bersih perlu dibiasakan

"7 Lili Zulaiha, Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Pada Anak Kelompok
A1l Di Paud Al-Qonita Palangka Raya, (Skripsi, Institute Agama Islam Negeri Palangka
Raya, 2020), hlm. 56-60.
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untuk mencegah dari sejak dini."®

Anak Prasekolah adalah salah satu bagian dari masa kanak-
kanak, yang meliputi tahap awal dan tahap akhir dimasa kanak-
kanak. Pada masa prasekolah adalah transisi diantara masa
balita dan masa sekolah. Dalam menjalani pertumbuhan dan
perkembang anak pada usia ini sangat membutuhkan nutrisi
yang optimal dan meliputi protein, karbohidrat, lemak, vitamin,
mineral dan air agar dapat mengkonsumsi dengan simbang.

Anak pada di usia ini membutuhkan 50 kkal kalori pada berat

badan per kg, dalam setiap tahap usianya memerlukan

perawatan yang berbeda disetiap tahap pertumbuhan mereka.
Karena pada setiap tahap pertumbuhan anak memiliki karakter
berbeda-beda, jadi penyesuaian kebutuhan anak pada setiap
tahap usianya sangat penting untuk mencapai tumbuh kembang
yang maksimal.
G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, penelitian
kualitatif sendiri merupakan jenis penelitian yang berusaha
menjelaskan realitas dengan menggunakan penjelasan deskriptif
menggunakan kalimat yang rinci, mendalam dan mudah dipahami
serta merupakan metode berganda dalam fokus melibatkan suatu
pendekatan interpreaktif dan wajar terhadap setiap Pokok
permasalahannya.

Untuk mendapatkan data yang akurat tentang hal-hal yang
diteliti, maka peneliti menghubungi sumber data yang di lokasi
penelitian. Sedangkan data yang dijaring dalam penelitian ini
adalah kualitatif, yaitu tentang Pemanfaatan Pangan Lokal Sebagai
Sumber Pemenuhan Gizi Anak Usia 2 - 4 Tahun di Dusun III Basa
Ulu Desa Maubasa Kabupaten Ende. Oleh karena itu, pendekatan
kualitatif merupakan pendekatan penelitian sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan atau orang-orang dan perilaku yang diamati.

¥ bid., hlm. 21-22
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2. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen
sekaligus sebagai pengumpul data sehingga keberadaannya di
lokasi penelitian mutlak diperlukan, kehadiran peneliti di lokasi
penelitian penuh, pengamat partisipan atau pengamat penuh.
Demikian juga perlu dijelaskan apakah subjek atau informan
mengetahui keberadaan peneliti dalam statusnya sebagai peneliti."
Kehadiran peneliti di lokasi peneliti harus terbuka dan
menjelaskan tujuan penelitian yang dilakukan kepada subjek yang
diteliti sehingga peneliti lebih leluasa bertindak untuk mencari dan
mengumpulkan data yang diperlukan.
3. Sumber Data
Sumber adalah subyek darimana data itu didapatkan, baik
berupa tulisan dan lisan. *° Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan dua sumber data, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan
langsung dan orang yang bersangkutan terhadap pengumpulan
maupun penyampaian dokumen yang secara langsung.
Dikumpulkan oleh peneliti dari objek penelitian. Data yang
dihasilkan adalah data langsung dari setiap individu-individu
yang di teliti baik dari observasi maupun dari wawancara.?'
Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari enam
orang tua anak usia 2-4 tahun dan ahli gizi di Dusun III Basa
Ulu Desa Maubasa Kabupaten Ende.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder ini
merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data
primer seperti buku, literature dan bacaan yang berkaitan
dengan fokus penelitian.

" Tim Revisi Pedoman-Pedoman Penulisan Skripsi IAIN Mataram, Pedoman
Penulisan Skripsi, hlm. 49.

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012), hlm. 22.

*! Ibid., him. 160.
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Adapun sumber data penelitian ini adalah berupa foto dan
video rekaman kegiatan posyandu dari hasil observasi dan
wawancara.

4. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa metode pengumpulan data yang peneliti lakukan

dalam penelitian ini adalah:

a.

b.

Teknik Observasi

Observasi adalah aktivitas mengamati suatu proses atau
objek yang tujuannya untuk merasakan kemudian memahami
sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang
sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian.* Yang
akan di observasi yaitu bagaimana masyarakat memanfaatkan
penganan lokal sebagai sumber pemenuhan gizi anak, serta
bagaimana pangan tersebut dibuat atau bentuk kreasinya,
sehingga orang tua dan anak memiliki minat untuk
mengkonsumsi. Kegiatan observasi dilakukan di Dusun III
Basa Ulu Desa Maubasa Kabupaten Ende.

Teknik Wawancara

Teknik wawancara adalah sebuah bentuk percakapan yang
bertujuan untuk memperoleh informasi atu data yang valid.
Dalam Teknik wawancara terdapat pertanyaan dan jawaban
yang diberikan secara verbal, biasanya komunikasi ini
dilakukan dalam keadaan saling berhadapan dengan orang
yang di wawancarai.”

Penelitian ini menggunakan bentuk wawancara semi
terstruktur, yang dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara ini yaitu untuk menemukan permasalahan serta
lebih terbuka dengan pihak yang akan di wawancarai serta
meminta pendapat dan ide-idenya. Adapun yang akan di
wawancarai dalam penelitian ini yaitu tentang jenis-jenis

22

Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. (Bandung:

Alfabeta, 2019), him. 18.
» Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015),

hlm. 75.
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pangan lokal sebagai sumber pemenuhan gizi anak usia 2-4
tahun, Pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber pemenuhan
gizi anak usia 2-4 tahun dan Upaya Masyarakat dalam
memanfaatkan pangan lokal di Dusun III Desa Maubasa
Kabupaten Ende. Maka dalam penelitian ini pihak yang akan
di wawancara yaitu Orang tua anak usia 2-4 tahun, kader
posyandu dan ahli gizi di Desa Maubasa.
c. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata Dokument yang berarti
barang-barang tertulis dokumentasi berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan, cerita masa lalu yang ada
hubunganya dengan masalah tersebut, biografi dan sebagainya.
Dokumentasi merupakan sumber instrumen yang menjadi alat
bantu untuk digunakan dalam proses penelitian sebagai bukti
hasil penelitian. Dalam penelitian ini data dokumentasi berupa
buku KMS (Kartu Menuju Sehat) dari Posyandu, data hasil
wawancara dengan orang tua dan saat anak melaksanakan
kegiatan posyandu.

Penggunaan suatu metode dalam penelitian ini yaitu,
bertujuan untuk mengumpulkan data tertulis serta gambar yang
bisa memberikan sebuah informasi yang sesuai dengan data
yang dibutuhkan terkait dengan identifikasi penganan lokal
sebagai sumber pemenuhan gizi anak wusia dini dan
pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber pemenuhan gizi
anak usia 2-4 tahun.

5. Teknik Analisis Data

a. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah usaha yang dilakukan dengan proses
bekerja data, mengorganisasikan data, memilih menjadi satuan
yang dapat dikelola, mendapatkan apa yang perlu dipelajari dan
memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.**

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun sesuai
data yang di dapat dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi secara teratur dengan melakukan pengelompokan data

2 Ibid., hlm. 73-74.
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kedalam bebrerapa kategori yaitu menjabarkan kedalam tema-
tema, melakukan sintesa menyusun pola, memilih yang penting,
serta yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh peneliti sendiri maupun orang lain.*
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
analisis data merupakan suatu proses mencari serta menyusun
secara sistematis dari hasil wawancara, catatan lapangan serta
dokumentasi, dengan cara mengelompokkan suatu data kedalam
kategori agar dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
b. Pengecekkan Keabsahan Data
1) Tringulasi Sumber
Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan memeriksa data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.*
2) Tringulasi Teknik
Teknik tringulasi untuk meminta kredibilitas data dilakukan
dengan memeriksa data ke sumber yang sama dengan yang
berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara,
lalu diperiksa dengan observasi, registrasi.”’
3) Tringulasi Waktu
Tringulasi waktu merupakan teknik yang dilakukan dengan
cara melakukan pengecekkan dengan wawancara, observasi
atau teknik lainnya dalam waktu atau situasi yang berbeda. **
H. Sistematika Pembahasan
Pada bagian 1ni dipaparkan isi dari setiap bab yang meliputi:

BAB I Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang
lingkup dan setting penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
sistematika pembahasan dan metode penelitian.

» Djam’an Dan Aan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2014), hlm. 224.

2 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan. .., hlm. 373.

*7 Tbid., hlm. 374.

* Ibid., him. 375.
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BAB Il Merupakan pembahasan tentang jenis-jenis pangan
lokal sebagai sumber pemenuhan gizi anak usia 2-4 tahun di Dusun
IIT Basa Ulu Desa Maubasa Kabupaten Ende.

BAB III Merupakan pembahasan tentang hasil analisis data
tentang pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber pemenuhan gizi
anak usia 2-4 tahun di Dusun III Basa Ulu Desa Maubasa
Kabupaten Ende.

BAB IV Merupakan bab Penutup yang meliputi kesimpulan dan
saran, daftar pustaka serta lampiran.
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BAB II
JENIS - JENIS PANGAN LOKAL SEBAGAI PENDAMPING
PEMENUHAN GIZI ANAK USIA 2-4 TAHUN DI DUSUN III BASA
ULU DESA MAUBASA KABUPATEN ENDE
A. Temuan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di
Dusun III Basa Ulu Desa Maubasa Kabupaten Ende bahwa
dalam penerapan jenis-jenis pangan lokal dalam membantu
tumbuh kembang anak atau membantu pemenuhan gizi terhadap
anak usia 2-4 tahun dengan memanfaatkan pangan lokal yang
ada di alam itu sendiri, seperti Pisang, Kelapa, Jagung, Ubi
Jalar, Singkong, Talas dan lainnya. Dengan bentuk olahan yang
dibuat oleh masyarakat atau orang tua agar menarik perhatian
anak untuk mengkonsumsinya. Adapun jenis-jenis pangan lokal
tersebut adalah:
a. Pisang (Muku)

- T
Gambar 2.1 Pisang (Muku)
b. Kelapa (Nio)

Gambar 2.2 Kelapa (NVio)

24



c. Jagung (Jawa)

Gambar 2.3 Jagung (Jawa)

d. Ubi Jalar (Ndora)

. " " \
Fm . 'A 8 f:" ‘
n' : - ‘23 - h 43
Gambar 2.4 Ubi Jalar (Ndora)
e. Singkong (Uwi Kaju)

Gambar 2.5 Singkong (Uwi Kaju)
f. Talas (Rose)

Gambar 2.6 Talas (Rose)
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Seperti yang dijelaskan oleh orang tua melalui wawancara
peneliti sebagai berikut. Seperti yang disampaikan oleh ibu
Riska Indarwati selaku orang tua anak:
“Untuk memenuhi kebutuhan gizi anak salah satu yang
kami lakukan sebagai orang tua yaitu memberikan
makanan yang sehat kepada anak, dalam hal ini kami
sebagai orang tua menyediakan pangan lokal berasal dari
beberapa jenis pangan lokal seperti pisang, jagung, ubi,
daun singkong dan lainnya sesuai dengan musim yang
ada”.”
Hal senada yang disampaikan oleh ibu Minarni Fathudin
selaku orang tua Airah yaitu:
“Saya memilih pangan lokal yang berasal dari ubi jalar
sebagai pemenuhan gizi anak. Karena ubi selain sumber
energi, ubi jalar juga mempunyai kandungan nutrisi
untuk menjaga stamina tubuh pada anak”.*’
Observasi dan wawancara di atas diperkuat dengan hasil
dokumentasi di bawah ini:

Gambar 2.7
Pemberian Pangan Lokal
Dari hasil Observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa Ibu
Riska Indarwati dan Ibu Minarni Fathudin memanfaatkan pangan
lokal sebagai makanan tambahan untuk membantu kebutuhan gizi
anak dan keluarga.31

¥ Riska Indarwati, Wawancara, Dusun III Basa Ulu, Tanggal 28 Oktober 2023

*® Minarni Fathudin, Wawancara, Dusun I1I Basa Ulu, Tanggal 29 Oktober
2023

3! Observasi, Tanggal 28 Oktober 2023
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Orang tua memiliki cara sendiri dalam menyiapkan makanan
untuk menu makanan anak yang baik dan sehat. Berbagai jenis
menu makanan sehat yang diberikan kepada anak seperti nasi,
tempe, tahu, telur, sayur, buah dan membawakan mineral kepada
anak serta makanan selingan lainnya.

Seperti yang disampaikan oleh ibu Nuraini selaku orang tua anak
yaitu:

“Ketika saya memenuhi kebutuhan makanan pada anak
baik itu dari jenis makanan pokok yang berupa nasi atau
yang mengandung protein, disamping itu kita sebagai
orang tua juga tidak hanya fokus pada makanan itu saja
melainkan mengenalkan anak untuk mengetahui makanan-
makanan lokal yang sering dikonsumsi di daerah sendiri,
karena dari makanan lokal tersebut kita dapat memenuhi
kebutuhan gizi pada anak”.*?

Hal senada yang disampaikan oleh ibu Resti yaitu:

“Untuk jenis pangan lokal yang kami konsumsi ada
bermacam-macam. Namun yang sering kami konsumsi
ada pisang, ubi jalar dan singkong”.”’

Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan hasil
dokumentasi dibawah ini:

Gambar 2.8
Pemberian Pangan Lokal

32 Nuraini Mochsen, Wawancara, Tanggal 28 Oktober 2023
33 Resti, Wawancara, Tanggal 28 Oktober 2023
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Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa
memang benar yang disampaikan oleh Ibu Nuraini Mochsen dan
Ibu Resti bahwa pangan lokal dapat membantu pertumbuhan dan
perkembangan anak sehingga kita sebagai orang tua mengenalkan
jenis pangan lokal terhadap anak sejak dini, agar terbiasa hidup
sehat.**

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Nursia yaitu:

Biasanya anak-anak tidak suka dengan sayuran, sehingga kita
“sebagai orang tua harus memperkenalkan secara
bertahap kepada anak tentang pengetahuan aneka sayuran
dan buah-buahan baik itu dari pangan lokal daerah itu
sendiri atau diluar. Saya juga membuat makanan dengan
bentuk yang menarik perhatian anak agar mereka minat
untuk mengkonsumsinya karena suka dengan berbagai
bentuk yang berbeda, karena saya mengusahakan hindari
dan kurangi memberikan makanan dalam bentuk
kemasan™.>

Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan hasil

dokumentasi dibawah ini:

** Observasi Tanggal,30 Oktober 2023
% Nursia, Wawancara, Tanggal 31 Oktober 2023
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Selain itu orang tua juga berinisiatif dalam memberikan pangan
lokal pada anak dengan mengolah pangan lokal agar menarik
perhatian anak. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Siti Aisyah
bahwa:

“Dengan membuat bentuk olahan dari pangan lokal
seperti dari pisang buat menjadi keripik, pisang goreng
sehingga dapat menarik perhatian anak”. *°
Makanan ringan juga diperlukan untuk tubuh anak dan
membawakan makanan pokok supaya anak dapat memilih
makanan sesuai selera untuk memenuhi kebutuhan gizi yang
disampaikan Ibu Minarni Fathudin yaitu:
“Jou Ine seperti biasanya, memilih menu yang
mengandung 4 sehat 5 sempurna. Seperti yang tertera
dalam buku posyandu, cara khusus saya memilih buah,
sayur, ikan dan lauk lainnya dengan mencari yang masih
baru, tidak layu dan segar”. *’
Dari hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan pangan lokal sangat bermanfaat dalam
mencukupi kebutuhan masyarakat di Dusun III Basa Ulu Desa
Maubasa, selain sebagai pendamping pemenuhan gizi untuk anak
juga dapat mengolah menjadi makanan selingan.
B. Pembahasan
Penerapan jenis-jenis pangan lokal dalam membantu tumbuh
kembang anak atau membantu pemenuhan gizi terhadap anak usia
2-4 tahun dengan memanfaatkan panganan lokal yang ada di alam
itu sendiri, Dengan bentuk olahan yang dibuat oleh masyarakat
atau orang tua agar menarik perhatian anak untuk
mengkonsumsinya. Karena setiap anak memiliki sifat yang
berbeda-beda dalam menyukai makanan sehingga orang tua sangat
berperan penting dalam mencukupi kebutuhan anak. **

3% Siti Aisah, Wawancara, Tanggal 28 Oktober 2023
37 Minarni Fathudin, Wawancara, 29 Oktober 2023
3 hitps://kknsaburaijua.wg.umg.ac.id/wp-content/upload/sites/1347/2020/Azka-

Khansa-Hanifah 412202 _Gizi-Kesehatan SUBUNIT-2_booklet-pemanfaatan-dan-
pengolahan-bahan-pangan-lokal-untuk-memaksimalkan-gizi-keluarga.pdf.Diakses

Tanggal 27 Oktober 2023, Pukul 21.58
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https://kknsaburaijua.wg.umg.ac.id/wp-content/upload/sites/1347/2020/Azka-Khansa-Hanifah_412202_Gizi-Kesehatan_SUBUNIT-2_booklet-pemanfaatan-dan-pengolahan-bahan-pangan-lokal-untuk-memaksimalkan-gizi-keluarga.pdf
https://kknsaburaijua.wg.umg.ac.id/wp-content/upload/sites/1347/2020/Azka-Khansa-Hanifah_412202_Gizi-Kesehatan_SUBUNIT-2_booklet-pemanfaatan-dan-pengolahan-bahan-pangan-lokal-untuk-memaksimalkan-gizi-keluarga.pdf

Tan menjelaskan tentang keluarga membutuhkan makanan yang
sehat dan bergizi seimbang. Seiring dengan pertumbuhan dan
perkembangan anak, kebutuhan akan pangan yang sehat sangat
perlu dipenuhi agar dapat mengoptimalkan dengan baik, salah
satunya dengan penerapan pedoman gizi seimbang. Keseimbangan
dalam hal ini yaitu tidak berlebihan, tidak kekurangan cukup untuk
memenuhi kebutuhan. Namun, kali ini banyak orang yang lupa
bahwa hidup sehat memerlukan makanan yang bergizi, yang tidak
harus mahal, karena makanan yang sehat adalah makanan yang
lebih mendekati bentuk aslinya dari alam. Dengan demikian,
makanan yang sehat dan bergizi untuk anak yaitu
denganmenggunakan bahan-bahan alami dengan memanfaatkan
jenis pangan lokal yang ada disetiap daerah itu sendiri. *°
Diantaranya sebagai berikut:

1. Pisang ( Muku )

Pisang merupakan salah satu buah yang dikenal banyak
sekali di indonesia. Selain memiliki rasa yang enak, pisang
juga mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan untuk tubuh
bagi yang mengkonsumsinya. Pisang juga mengandung
nutrisi, vitamin dan mineral yang dapat meningkatkan
imunitas atau kekebalan tubuh. Salah satu cara untuk
meningkatkan konsumsi pisang adalah dengan melakukan
atau membuat olahan pisang menjadi produk makanan yang
menarik, enak dan bermanfaat. Prayudi mengatakan bahwa
pngembangan produk olahan pisang dapat mendukung
pembuatan pangan lokal karena, pisang merupakan salah satu
bahan pangan yang alternatif untuk memenuhi kebutuhan
kalori.

2. Kelapa ( Nio)

Kelapa adalah buah dari tanaman tropis yang unik, karena
daging buahnya dapat langsung dimakan dan kandungan air
nya dapat diminum tanpa perlu diolah. Kelapa sudah sangat
terkenal khasiat maupun rasanya yang begitu nikmat. Daging

3 https://www.kemepppa.go.id/index.php/page/read/29/2790/memanfaatkan-

pangan-lokal-untuk-penuhi-kebutuhan-gizi-anak. Oktober 2023. Pukul 22:09.

30


https://www.kemepppa.go.id/index.php/page/read/29/2790/memanfaatkan-pangan-lokal-untuk-penuhi-kebutuhan-gizi-anak
https://www.kemepppa.go.id/index.php/page/read/29/2790/memanfaatkan-pangan-lokal-untuk-penuhi-kebutuhan-gizi-anak

dari buah kelapa ini biasanya dijadikan es campur yang segar
dan jenis minuman lainnya. Selain enak dan menyegarkan,
kelapa juga mengandung manfaat yang luar biasa bagi
ksehatan, serta sangat baik untuk ibu yang sedang hamil.
Buah dan air kelapa dapat menyembuhkan penyakit infeksi
saluran kencing yaitu penyakit yang disebabkan rasa sakit
ketika buang air kecil. Air kelapa juga mengandung banyak
mineral yang dapat mengatur tekanan darah, mengobati
kecacingan, melawan virus penyebab penyakit, mengobati
penderita demam berdarah dan bermanfaat bagi janin jika
dikonsumsi oleh ibu hamil.
3. Jagung (Jawa)

Jagung merupakan salah satu tumbuhan yang dapat
dijadikan sebagai bahan pangan, yang berupa biji-bijian dan
banyak mengandung karbohidrat. Karbohidrat adalah gizi
terpenting yang di butuhkan manusia, karena dapat
memberikan energi sehingga mampu melakukan aktivitas
dengan baik. Selain sebagai sumber energi, jagung juga
mengandung banyak protein dan nutrisi lain untuk membantu
sistem kekebalan pada tubuh seperti serat makanan, asam
lemak esensial, berbagai jenis mineral, antosianin,
betakaroten (provitamin A) dan asam amino esensial. Oleh
karena itu, jagung juga dapat dijadikan sebagai makanan
yang sehat karena, dengan kandungan nutrisinya. Serat
makanan dalam jagung dapat menurunkan kadar kolestrol
darah. Kolestrol adalah lemak yang membahayakan dalam
organ tubuh, apabila kapasitasnya berlebihan akan
menyebabkan keruskan pada jantung dan pembuluh darah
dalam tubuh.

4. Ubi Jalar (Ndora)

Ubi jalar merupakan bahan makanan yang digunakan
sebagai sumber energi dan lebih banyak mengandung
karbohidrat, sehingga dapat di manfaatkan sebagai makanan
pokok. Ubi jalar ini memiliki rasa yang sangat manis dan
mempunyai nutrisi yang terdiri dari protein, serat, lemak,
dan berbagai mineral, vitamin A, vitamin B, vitamin C dan
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vitamin lainnya. Ubi jalar jenis ini juga mampu mencukupi
penyediaan nutrisi untuk menjaga stamina tubuh, dengan zat
yang diperoleh dari ubi jalar mampu mengurangi terjadinya
penyakit, menghasilkan tenaga dalam melakukan aktivitas,
mencegah virus dan bakteri, serta meningkatkan daya tahan
tubuh. Ubi jalar merah-orange menunjukkan kandungan
beta-karoten yang lebih tinggi di bandingkan dengan jenis
ubi lainnya.
5 Singkong (Uwi Kaju)

Singkong merupakan salah satu jenis umbi-umbian yang
padat nutrisi. Singkong dapat diolah menjadi berbagai
macam menu makanan, cemilan hingga bahan masakan
seperti tepung. Singkong juga mengandung beragam nutrisi
seperti karbohidrat, serat, protein, gula hingga vitamin,
termasuk vitamin A, vitamin B dan vitamin C. Singkong baik
dikonsumsi untuk memenuhi asupan sehari-hari atau sebagai
pengganti nasi. Sehingga mampu membuat rasa kenyang
lebih lama. Kandungan vitamin C pada singkong memiliki
efek antioksidan untuk menjaga daya tahan tubuh tetap kuat,
sedangkan kandungan kalium pada singkong berperan
penting untuk mengontrol tekanan darat. Selain itu, singkong
juga mengandung serat, protein dan antioksidan yang mampu
mencegah dan mengatasi sembelit serta menurunkan
penyakit diabetes dan penyakit jantung.*’

6. Talas (Rose)

Talas adalah sejenis umbi-umbian yang tumbuh di Afrika,
Amerika dan Asia. Di Indonesia tanaman dengan nama latin
Colocasia esculenta ini merupakan tanaman yang bisa di buat
menjadi berbagai makanan lezat, mulai dari kue bolu, keripik,
kolak, bubble tea, hingga es krim. Selain dagingnya, bagian
lain dari talas juga bisa diolah untuk makanan sehari-hari.
Misalnya daun talas yang sering dimasak menjadi oseng-
oseng atau digunakan untuk menambah cita rasa makanan.
Dalam seporsi talas atau sekitar 150 gram yang sudah

%" Diakses tanggal 05 februari 2022, pukul 13:8
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dimasak, mengandung sekitar 150-200 kalori dan berbagai
nutrisi penting berikut ini: 5-7 gram serat, 4 gram protein, 15-
170 miligram potasium, 30-50 miligram magnesium, 60-70
miligram fosfor.
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BAB III
PEMANFAATAN PANGAN LOKAL SEBAGAI PENDAMPING
PEMENUHAN GIZI ANAK USIA2-4 TAHUN DI DUSUN III BASA
ULU DESA MAUBASA KABUPATEN ENDE

A. Temuan

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh selama penelitian
mengenal pemberian makanan tambahan melalui pemanfaatan
pangan lokal sebagai salah satu untuk membantu memenuhi
kebutuhan gizi anak usia 2-4 tahun maupun orang tua, dengan
memanfaatkan pangan lokal. Di Dusun III Basa Ulu Desa Maubasa
telah memberikan program pelayanan sehat dengan mengadakan
posyandu dan memberikan asupan pangan makan yang bergizi satu
kali dalam sebulan.

Adapun pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber pemenuhan
gizi anak usia 2-4 tahun di Dusun III Basa Ulu Desa Maubasa
seperti yang dijelaskan oleh Ahli Gizi Ibu Anisah yaitu:

“Mengenai pemanfaatan pangan lokal merupakan salah
satu panganan yang dibutuhkan untuk mencukupi
kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan anak, yang
harus diterapkan sejak dini. Karena pada setiap pangan
lokal mempunyai kandungan nutrisi yang membantu sistem
kekebalan tubuh”.*!

Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan hasil

dokumentasi dibawah ini:

* Ibu Anisah (Ahli Gizi), Wawancara, di Desa Maubasa Kec. Ndori Kab.
Ende, 31 Oktober 2023
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Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa masyarakat
di Desa Dusun III Basa Ulu Desa Maubasa memang benar
memanfaatkan pangan lokal sebagai makanan tambahan untuk
membantu sumber pemenuhan gizi anak sesuai dengan musim
pangan lokal yang ada di daerah itu sendiri.**
Selain respon baik yang disampaikan oleh Narasumber diatas,
orang tua juga mempunyai respon untuk mendukung tumbuh
kembang yang optimal anak salah satunya yang dilakukan orang
tua di Desa Maubasa dengan memanfaatkan pangan lokal dengan
mengajari anak tata cara hidup sehat dan makanan secara teratur.
Sesuai pernyataan wawancara peneliti dengan Ibu Nuraini
Mochsen selaku orang tua anak di Desa Maubasa yaitu:
“Menurut saya memberikan makanan pada anak harus
dengan tekun untuk memberikan makanan yang bergizi,
seperti memberi gizi seimbang dengan menambah sayur dan
buah pada makanan anak. Selain itu saya juga memanfaatkan
pangan lokal sebagai makanan tambahan untuk memenuhi
kebutuhan”.*?

Dalam pemenuhan gizi anak orang tua juga harus kreatif dalam

memberikan makanan pada anak. Sebagaimana wawancara dengan

Ibu Siti Aisyah sebagai berikut:
Saya sebagai orang tua sangat berperan aktif dalam
memberikan makanan yang sehat dan bergizi pada anak.
Dengan demikian dalam model pemberian makan anak
melalui pemanfaatan pangan lokal ini dapat diolah dalam
bentuk olahan yang bisa menarik perhatian anak walaupun
dalam bentuk sederhana tetapi mampu dikonsumsi oleh
anak”.*

Hal tersebut didukung oleh pernyataan kader posyandu sebagai

informasi dalam penelitian ini yang mengatakan bahwa:
“Makanan tambahan yang berasal dari pangan lokal yaitu
yang mengandung gizi dengan melibatkan 4 sehat 5
sempurna yang diberikan kepada anak untuk memenuhi

42 Observasi, 31 Oktober 2023
* Nuraini Mochsen, Wawancara, 28 Oktober 2023
# Siti Aisyah, Wawancara, 29 Oktober 2023
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kebutuhan gizi seperti karbohidrat, protein, lemak dan
vitamin”.*
Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan hasil

dokumentasi dibawah ini:

Gambar 3.1
Makanan Tambahan Dari Pangan Lokal

Hal serupa yang disampaikan oleh Bidan Anisa selaku Ahli gizi
yaitu:
“Pada pemberian pangan lokal atau makanan tambahan yang
diberikan pada anak syarat utama untuk makanan yaitu
makanan yang sesuai dengan 4 sehat 5 sempurna dan bergizi
seimbang dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhan gizi
anak usia dini”.*°
Menu makanan berpengaruh dengan selera makanan anak yang
berbeda-beda pada makanan yang diberikan, dengan demikian
orang tua memanfaatkan pangan lokal dan menyediakan bentuk
olahan agar menarik perhatian anak. Berdasarkan wawancara
dengan Ibu Nursia selaku orang tua anak yaitu:
“Dalam memberikan makanan pada anak kami sebagai
orang tua memberikan penyediaan yang terbaik untuk anak
kami, dengan memberikan menu makanan yang
mengundang selera makanan anak untuk mengkonsumsinya
walaupun sederhana yang penting dapat memberikan yang
terbaik terhadap petumbuhan dan perkembangan anak”.*’

% Siti Dewi Rahmawati, Wawancara, 28 Oktober 2023
*® Ibu Anisah, Wawancara, Tanggal 29 Oktober 2023
" Nursia, Wawancara, Tanggal 29 Oktober 2023
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Orang tua sangat memperhatikkan kesehatan anak mulai
dari usia dalam kandungan, karena kesehatan anak dapat
mempengaruhi tahap perkembangan dan pertumbuhan anak. Oleh
karena itu pada usia dini anak dibiasakan mengenal dan
mengkonsumsi makanan-makanan yang bergizi, selain itu juga
membiasakan untuk mengkonsumsi makanan lokal.

Keterangan yang dihasilakan dari beberapa narasumber diatas
bahwa dengan melalui observasi yang peneliti lakukan di lapangan
orang tua sangat antusias dalam menyediakan makanan bergizi
pada anak, dengan memilih pangan lokal sebagai salah satu
makanan tambahan atau selingan untuk membantu pemenuhan gizi
anak. Dengan jenis-jenis pangan lokal yang tersedia dapat
memanfaatkan pangan lokal untuk dijadikan berbagai olahan.*®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti dapat menyimpulkan bahwa menu makanan sehat harus
diawali dengan pemilihan bahan makanan dan jenis makanan serta
bentuk olahan yang akan dikonsumsi anak, pasti akan berbeda
yang diberikan setiap orang tua, walaupun dengan penyediaan
seadanya sesuai dengan bahan yang ada di daerah itu sendiri. Anak
juga dibiasakan untuk menjaga kebersihan seperti mencuci tangan
sebelum dan sesudah makan.

B. Pembahasan

Pemanfaatan ini adalah pilar ketahanan yang tertuju pada
pemanfaatan makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat maupun
dalam menyerapkan makanan dengan memanfaatkan zat gizi yang
dari makanan lokal yang baik, dapat tercapai dalam kehidupan
rumah tangga dengan melihat keadaan terpenuhnya bahan pangan
dari segi kuantitas, kualitas, keragaman, zatgizi dan keterjangkauan
agar setiap keluarga dapat hidup sehat, bergizi, aktif dan
produktif.*’

Pemberian makanan tambahan dengan memanfaatkan pangan
lokal mempunyai manfaat yang dapat memperbaiki pola makanan
untuk mengubah kebiasaan mengkonsumsi makanan praktis, yaitu

* Observasi, Tanggal 28 Oktober 2023
# Azka khansa hanifah, “pemanfaatan dan pengolahan bahan pangan lokal
untuk memaksimalkan gizi keluarga,” KKN-PPM UGM SABU RAIJUA, 2020. Him. 1.

37



dengan memanfaatkan beberapa dari jenis pangan lokal
diantaranya:

1)

2)

Pisang (Muku)

Pisang banyak mengandung nutrisi, vitamin dan mineral
yang dapat meningkat imunitas atau kekebalan tubuh dan
melancarkan pencernaan. Bentuk olahan yang berasal dari
pisang memiliki beranekaragam jenis diantaranya pisang coklat,
bolu pisang, pisang bakar, pisang rebus, keripik pisang, es krim
pisang dan dapat dijadikan jus pisang. Namun yang sering
diolah oleh orang tua anak seperti pisang bakar, pisang rebus,
bolu pisang, pisang goreng dan keripik pisang. Seperti hasil
olahan berikut ini:

Gambar 3.2
Hasil olahan dari pisang/Muku menjadi Nagasari
Kelapa (Nio)

Sebagian besar anak-anak suka dengan hal-hal yang terasa
manis, kelapa dapat diolah menjadi minuman yang segar, santan
dan juga dapat diolah menjadi Lengi Nio atau minyak kelapa
untuk dijadikan obat. Kelapa pada umumnya dijadikan
campuran dalam beberapa makanan olahan tertentu seperti kue
putu, dadar gulung, onde-ondel, urap sayur, serundeng kelapa.
Namun orang tua anak di Desa Maubasa hanya mengolah
kelapa untuk dikonsumsi anak usia dini seperti logosari, wajik,
agar-agar dan kue range.
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Gambar 3.3
Hasil Olahan Dari Kelapa/Nio Menjadi Kue Range
3) Jagung (Jawa)

Jagung atau jawa dapat dijadikan bahan pangan, karena
jagung memiliki kandungan karbohidrat dan protein yang dapat
memberikan energi sehingga membantu sistem kekebalan dalam
tubuh. Jawa ini juga dapat diolah menjadi beranekaragam jenis
makanan yang menarik perhatian anak untuk mengkonsumsinya
seperti es mambo dari jagung, perkedel, bubur jagung, sup
jagung dan pudding jagung. Namun orang tua anak di Desa
Maubasa hanya mengolah jagung dalam bentuk sederhana untuk
dikonsumsi anak seperti membuat jagung rebus, jagung bakar
dan dijadikan sayuran. Adapun hasil olahannya seperti gambar
dibawah ini:

Gambar 3.4
Hasil Olahan Jagung/Jawa menjadi Bubur Jagung
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4)

S)

Ubi Jalar (Ndora)

Ndora adalah bahan makanan yang memiliki rasa manis dan
mengandung karbohidrat. Ndora dapat diolah dengan cara
direbus, kukus, di panggang atau diolah menjadi kolak.
Makanan ini rata-rata disenangi oleh anak, karena memiliki rasa
yang manis tersendiri. Oleh karena itu Ndora dapat
menghasilkan tenaga dalam melakukan aktivitas. Adapun hasil
olahannya seperti gambar dibawah ini:

Gambar 3.5
Hasil Olahan dari Ubi Jalar/Ndora Menjadi Kolak
Singkong (Uwi Kaju)

Kandungan utama singkong adalah karbohidrat sebagai
sumber energi untuk tubuh anak maupun orang dewasa. Dalam
singkong juga mengandung vitamin C yang mendukung
kekebalan tubuh dan kesehatan kulit anak. Singkong dapat
diolah menjadi anekaragam seperti Tape, Bubur, Ondel-ondel,
Keripik singkong dan lainnya. Namun orang tua anak di Desa
Maubasa hanya mengolah yang sederhana saja seperti singkong
rebus, lemet singkong dan membuat kolak.

e

Gambar 3.6
Hasil Olahan Dari Singkong/Uwi Kaju Menjadi Lemmet
Singkong
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6) Talas (Rose)

Talas atau Rose merupakan salah satu jenis umbi-umbian yang
termasuk jenis herba menahun. Dapat diketahui bahwa talas ini
mempunyai banyak zat gizi penting yang dibutuhkan tubuh
untuk tetp sehat. Dengan kandungan serat, vitamin E, kalium
dan magnesiummnya. Talas dapat membantu menjaga daya
tahan tubuh, serta mengontrol tekanan darah dan juga gula
darah. Talasjuga dapat diolah menjadi kue talas panggang,
perkedel, kripik talas, donat talas, Bolu talas dan lain
sebagainya. Namun Orang tua di Desa Maubasa hanya
mengolah dalam bentuk sederhana saja seperti perkedel talas,
keripik talas dan talas rebus.

Gambar 3.7
Hasil Olahan Talas/Rose Menjadi Talas Rebus

Adapun hasil temuan saat melaksanakan penelitian ini
bahwa orang tua sangat antusias dalam memanfaatkan pangan
lokal untuk dijadikan dan dikonsumsi sebagai salah satu
makanan tambahan dalam membantu pemenuhan gizi anak.
Seperti yang disampaikan oleh Ruslianti bahwa makanan adalah
kebutuhan terpenting dalam kehidupan manusia, dengan
berbagai jenis makanan yang diperoleh dan bentuk
pengolahannya. Digolongan masyarakat sering disebut dengan
kebiasaan makan di masyarakat serta tempat tinggal anak.
Makanan yang dikonsumsi oleh kelompok masyarakat tentunya
akan menjadi pola makanan juga berpengaruh terhadap
penyediaan macam-macam makanan, karena seorang anak
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memiliki nafsu makan yang sesuai dengan pembentukan dari
kebiasaan masyarakat dan orang tua dalam menyediakan
makanan pada anak.”

*% Ruslianti, dkk. Gizi dan kesehatan anak pra sekolah, (Bandung: PT Remaja
Rosadakarya, 2015), hlm. 1.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Jenis-jenis pangan lokal yang sering dimanfaatkan di Dusun III
Basa Ulu Desa Maubasa Kabupaten Ende yaitu Jenis Pangan Lokal
yang ada di alam itu sendiri seperti Pisang, Kelapa, Jagung, Ubi Jalar,
Singkong dan Talas.

2. Pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber pemenuhan gizi anak
usia 2-4 tahun di Desa Maubasa Kabupaten Ende. Bisa dilihat dari
pemberian makan pada anak yang bukan hanya saja memberikan
asupan makanan berupa nasi, daging serta makanan lainnya yang
mengandung 4 sehat 5 sempurna melainkan juga dengan
memanfaatkan pangan lokal sepert: Pisang (Muku) bentuk olahan yang
berasal dari pisang sangat banyak tergantung dari orang tua dalam
kreatif untuk membuat olahan yang menarik perhatian anak, Kelapa
(Nio) dapat diolah menjadi Lengi Nio atau minyak kelapa untuk
dijadikan obat dan menjadi minuman yang segar, Jagung (Jawa) ini
dapat diolah seperti membuat dodo, rebus, bakar dan dijadikan
sayuran, Ubi Jalar (Ndora) dapat diolah dengan cara direbus, kukus di
panggang atau diolah menjadi kue, Singkong (Uwi Kaju) singkong
dapat diolah menjadi anekaragam seperti kolak, tape, bubur dan
lainnya. Namun orang tua hanya mengolah yang sederhana saja seperti
direbus, membuat kolak, lemmet dan digoreng. Sehingga kebutuhan
gizi anak di Desa Maubasa cukup baik terdiri dari karbohidrat, protein,
vitamin dan mineral.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas dan pembahasan tentang
pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber pemenuhan gizi anak usia
2-4 taun di Desa Maubasa Kabupaten Ende. Peneliti mengajukan
beberapa saran yaitu:
1. Orang Tua
Orang tua sangat berperan aktif dalam pertumbuhan anak, oleh
karena itu, pemberian nutrisi terhadap anak harus diperhatikan
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sejak dini agar pemenuhan gizi anak dapat terpenuhi dan orang tua
tetap rutin memeriksa kesehatan anak pada saat posyandu untuk
mengecek pertumbuhan dan perkembangan anak.

. Kader Posyandu

Dalam melaksanakan kegiatan posyandu ibu kader lebih kreatif
lagi dalam mengolah pangan lokal agar anak tidak bosan dalam
mengkonsumsinya.
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Gambaran Umum Dusun III Basa Ulu
Desa Maubasa Kabupaten Ende

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa Maubasa

Desa Maubasa merupakan Desa Induk dari Kecamatan
Wolowaru yang disahkan pada Tahun 1962. Pada Tahun 1999
Kecamatan Wolowaru dimekarkan menjadi beberapa Kecamatan
Desa Maubasa bergabung dengan Kecamatan Lio Timur. Setelah
bergabung Desa Maubasa dimekarkan menjadi Desa Maubasa
sebagai desa Induk sedangkan Desa Sera Ndori dan Desa
Kelisamba menjadi Desa pemekaran terjadi pemekaran Kecamatan
Lio Timur pada tahun 1999 Desa Maubasa dimekarkan menjadi
Desa Maubasa sebagai Desa Induk dan Desa Maubasa Timur
sebagai Desa pemekaran dengan demikian Desa sudah dimekarkan
menjadi empat Desa

Nama Desa Maubasa berasal dari nama kampung Maubasa
yang berada di sekitar kompleks Masjid Besar Jami Ndori
Pemerintah Desa Maubasa terbentuk sejak Tahun 1962 dengan
Dusun, RW dan RT.>!

2. Letak Geografis

Desa Maubasa merupakan salah satu dari 10 Desa di Wilayah
Kecamatan Ndori, yang terletak di Pusat Kecamatan Ndori, Desa
Maubasa mempunyai luas wilayah seluas 1, 27 Km. Adapun batas-
batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara: Desa Sera Ndori
Sebelah Selatan: Desa Laut Sawu
Sebelah Barat: Desa Maubasa Barat
Sebelum Timur: Desa Maubasa Timur
Iklim Desa Maubas, sebagaimana desa-desa lain di wilayah
Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut
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>l RPIM (Desa Maubasa Tahun 2019 — 2025), hlm. 16.
52 Desa Maubasa, Observasi, 27 Oktober 2023

50



mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanaman yang ada di
Desa Maubasa Kecamatan Ndori.

Desa Maubasa terdiri dari 3 dusun diantaranya Dusun I Basa
Uly, Dusun II Kopokene dan Dusun III Kopobaru, dengan jumlah
penduduk 749 Jiwa atau 192 KK.
3. Visi dan Misi
a. Visi

" Terwujudnya Masyarakat Desa Maubasa yang Sejahtera,

Mandiri, Kreatif dan Berdaya Saing Tinggi ".
b. Misi

1)

2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Maubasa
dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki masyarakat.
Meningkatkan layanan air minum bersih bagi masyarakat.
Meningkatkan promosi dan mencari pangsa pasar yang
potensial bagi produksi tenun ikat.

Menyediakan layanan kesehatan ibu dan anak melalui
optimalisasi peran dan fungsi dari posyandu.

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
bantuan di bidang pendidikan.

Meningkatkan peran serta kelompok pemuda dalam
pembangunan melalui wadah karang taruna.

Meningkatkan pembangunan infrastruktur yang memadai
menuju sentra-sentra produksi masyarakat.

Peningkatan kerjasama diantara tiga batu tungku serta
seluruh stakeholder dan pemangku kepentingan lainnya.
Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

10) Menyediakan fasilitas alat tangkap ikan yang memadai

melalui penguatan kelompok-kelompok nelayan.”

Tabel 1
Jumlah Anak Yang Berusia 2-4 Tahun di Desa Maubasa
No Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 5
2. Perempuan 1

Sumber data: Ibu Kader Posyandu Desa Maubasa.>*

3 Desa

Maubasa, Dokumentasi, 27 Oktober 2023

51




Tabel 2
Data Anak dan Orang Tua yang Akan di Wawancara

No Nama Anak Usia Nama Ibu | Pekerjaan
Anak
1. Airah 3 Tahun Minarni S1/ Guru
Habibah Fathudin
2. Muhammad | 3 Tahun Riska SMA/ Ibu
Rifqi Indarwati Rumah
Tanga
3. Muhammad | 4 Tahun | Siti Aisyah | SMA/Ibu
Althaf Rumah
Tangga
4. Ramadhan | 2 Tahun Resti SMA/Ibu
Ahmad Rumah
Tangga
5. Zuhair Alif | 4 Tahun Nursia SMA/Ibu
Rumah
Tangga
6. Azril 4 Tahun Nuraini S1/ Guru
Rahandika Mochsen
Sumber data: Wawancara Ibu Kader Posyandu Desa

55
Maubasa.

Dari hasil penelitian diatas dapat kita ketahui Bersama bahwa
dari 6 orang tua yang di wawancara tersebut memiliki Pendidikan
serta profesi yang berbeda-beda. 2 orang yang memiliki
Pendidikan sarjana atau S1 dan 4 orang tua yang berpendidikan
terakhir SMA.

% Tbu Dewi Siti Rahmawati, Wawancara, 31 Oktober 2023
55 Tbu Siti Dewi Rahmawati, Wawancara,31 Oktober 2023
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Lampiran 1
Pedoman Observasi
Pemanfaatan Pangan Lokal Sebagai Pendamping Pemenuhan Gizi Anak

Usia 2-4 Tahun di Dusun III Basa Ulu Desa Maubasa Kabupaten Ende

No Asp.ek yang Indikator Ya |Tidak Keterangan
Diamati
1. Jenis . Mengenalkan anak| ¥ Orang tua bisa
jpangan dakam  beberapa mengenalkan kepada anak
lokal  apa] jenis pangan lokal dalam  beberapa jenis|
saja sebagai pangan lokal
sumber
pemenuhan
gizi AUD
. Membiasakan v Orang tua membiasakan|
anak untuk anak untuk
mengkonsumsi mengkonsumsi  pangan|
pangan lokal lokal
. Menarik perhatian|
anak
. Memenuhi v Orang tua dapat]
Kebutuhan anak memenuhi kebutuhan
anak
2. Bagaimana | a. Mengamati v Orang tua dapat]
pemanfaatan| perkembangan mengamati perkembangan|
pangan anak anak
lokal
sebagai
sumber
pemenuhan
gizi  anak]
usia dini
b. Membantu v Orang tua dapat|
tumbuh membantu tumbuh
kembang anak kembang anak
c. Memberikan v Orang tua mampul
pemahaman memberikan pemahaman|
yang baik] makanan  yang  baik
terhadap anak terhadap anak
d. Menjaga v Orang tua mampul

Kesehatan anak

menjaga Kesehatan anak
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Lampiran 2

Pedoman Wawancara

No| Komponen Sub Komponen Narasumber
1. | Mengetahui Jenis Pangan
jenis  pangan lokal yang sering
lokal apa saja| dikelolah dalam
sebagai rumah  tangga
sumber sebagai
pemenuhan pemenuhan gizi
gizi AUD anak
Pengolahan jenis
pangan lokal
yang dikonsumsi Orang tua, kader
untuk — menarik | 5o5vandu dan Ahli Gizi
perhatian anak di Desa Maubasa
Pihak-pihak
yang membantu
dalam
pengolahan jenis
pangan lokal
2. | Mengetahui Pangan lokal
pemanfaatan yang bisa
pangan lokall dimanfaatkan
sebagai dalam Orang tua, kader
sumber pemenuhan gizi | Posyandudan AhliGizi
pemenuhan anak di Desa Maubasa

gizi anak usiaj
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dini

. Pengolahan

pangan lokal
dalam
pemenuhan gizi
anak

Faktor
penghambat
dalam
pengolahan
pangan lokal
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Lampiran 3
Hasil Dokumentasi

Wawancara dengan Ibu Riska Indarwati Wawancafa dengan Ibu Resti
Ibu dari Muhammad Rifqi Ibu dari Ramadhan Ahmad

Wawancara dengan Ibu Nuraini Mochsen Wawancara dengan Ibu Nursia
Ibu dari Azril Rahandika Ibu dari Zuhair Alif
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Wawancara dengan Ibu Siti Aisyah Wawancara dengan Ibu Minarni
Ibu dari Muhammad Althaf Ibu dari Airah Habibah

—

Wawancara dengan Ibu Ka&er Wawancara dengan Ahli Gizi

57



e o SR
’ watfli |

Foto Rifqi saat mengukur Tinggi Badan Foto Zuhair saat meﬁgukur Tinggi
Badan

Pembagian Bubur Kacang Hijau Hasil Olahan Singkong Menjadi
kolak
Oleh Ibu Kader Posyandu
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Lampiran 4
Buku Kartu Menuju Sehat (KMS)

Foto KMS dari Ramadhan Foto KMS dari Althaf
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Foto KMS dari Azril

60

Foto KMS dari Zu



KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
FAXKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)
Jn Gagh Mada No 300 Jempong Baru Mataram 83116

Nomor = 807N 12FTIVSRIPIPP 00 91172023 Mataram 04 Oktober 2023
Lamgiran 1 (Satu) Berkas Proposal
Penhal  Permohonan Rekomendas! Penelitian

Kepada
Yih

Kepala Bakesbangpol Provinsi NTT

-
Tempat
Assalamu’aladkum Wr. Wb,

Bersama surat ind kami mohon kesedaan Bapak/idu untuk membenkan
rekomendasi peneltian kepada Mahasswa dh bawah »

Nara © Shafea Prabw

N L 200110033

Fakuitas . Tarbrysh dan Keguruan

Junsen : Pencidikan Islam Anak Usia Dww

Tupuan ¢ Penclgan

Lokasi Peneltan - pggs Maubesa Kabupsten Ende NTT

Judul Skripsi . PEMANFAATAN PANGAN LOKAL SEBAGA

SUMBER PENENUMAN GIZI ANAX USWA 2 - 4
TAHUN DI DESA MAUBASA KABUPATEN ENDE

Wakiu Peneitian  * 7 Oktober 2023 - 7 Dosember 2023
Rekomendasi torsebut akan dgurakan untuk mendapathan data yang
dipedukan dalam pemusunan sknpsl.

Demiian sural pengantar v kami buat, atas kedasama Bapakidu kame
sampakan tormakash

Wassalamy'sladum Wr Wb

a.n Dekan

NIP,197810152007011022

61



DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL Beekaree - Telp (381) 2500209 . emalk dpmptapkadendosgmel com
Eade - Proviset Ness Tl

Znenn T

° PEMERINTAH EABUPATEN ENDE

NOMOR: DFMPTSP.570 / SKP.622 / X1/ 2023

Dasar sl Nomor 23 Taben 2014 tentang Pemerintabon Dacrah;
2. Peraturms Pemcrintah Nomoe 20 Tahen 2001 wntang Pembinaan dan
Atas Peryclenggaman Pemerintahas Dacrsh;

3. Perstursa Pemerintah Nomor 13 Tahun 2016 teotang Perangkat Dacrahy;,

4. Peraturan Mesteri Dalam Negeri Nomee 41 Tahua 2010 tentang Orpanisasi
da Tata Keda Kemcsicrian Dalam Negeri schogaimana telah diubed
M-PMMMWMMT&_”HM
Percbabon Atas Perstuean Menicri Dalam Negeri Nomee 41 Tabun 2010
tentang Tata kegja Kementerian Dalam Negeni:

ammmmm;r&.mnmm

6. Peraturan Docrsh  Xabupascs Ende Nomor 7 Tabun 2008 scotang
Pembeatukan Organisasi den Tata Kerja Lombaga Tekonis Daceah;

7.WMMMMUTMNM~
Pembeanilan dan Sesunan Peranghat Docrah Kabupaten Eade;

8. Pengalidan pencrbicss dokumca perizinan bespusat poda Dinas Pesanaman
lwl#;::_TM&MNMBUMIIDWMI
Rl

Mesimbang  : Serst dari Dekan Faksltas Tarbiysh dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Matiem,  Nomoc  $9WUs IZFTKSRIPPP.OON 1202),  peribal

Permobonxn Rekomeadasi Peaclitian
Dengan im memberiian ljin Penclition dan Pergambilan Data bepada:
Nama : Shafiea Peatiwi
Alamat i RTO0ORW 002, Desa Maubasa, K ecamatan Ndosi
Pelerjaan © Mabasiswa
NIDNNIMNIPNIK : 0110033
JerusanTeodi : Pendidilan Islam Anak Usia Dini
Fakuluas : Tarbiyah dan Kegaruan
Lembaga Universaas fam Negert Matsram
Kebasguaan : Indonesss
Jodel ¢ Pemanfastss Pasgan Lokal Sehagsi Sumber Pemeashan
Gird Amak Usia 24 Taben di Desa Maubasa Ksbupaten
Eede
Badang Penclitian . Pemanfaatan Pasgan Lokal
Lokasi Peoclitian 1 Dess Maubasa
Waktu Peselitian ¢ 13 November 2023 5\d 28 November 2023
Suta Penclitian wile
Arggota Tim Peaclition -

Dengan Ketentuas yasg barss ditaati scbagal berilut:

L M%wmmu@mmuh
mmummmmummm
> yeag
‘ materinya

62



4 Pencliti wajib melaporkan Hasil Penclitian hepalds Popati Esde o Kepala Dinas
Ponanaman Modal dan Ielayanas Terpada Satu Pinte Kabspaten Fade:

S Bobust ponitif Gdsk mclilulan haldul yang sscnpgangpe beamaman dan Aetertiton
manyaralat; .

6 Surst Kescrangan Penclitian ini dapet diteslian sewakty - wakss spabils tidak sousi
dogan Loscossan yasg bhorlaka

Demikian Serat ljin Penclitian inl dibust ustuk Sporgenakas scperlanyn.

-
? .
!
;

63



DESA MAUBASA

PEMERINTAH KABUPATEN ENDE
’ KECAMATAN NDORI
o parietan Clansns - Macbasa - Cnidpe: Flores - NTT

Nomoe: Pem 140 / 290 / DM/ X1/ 2023

Yang Bertanda Tangan Dbawsh i

Nama : AZHAR BANDA

Jabatan ! Kepala Desa

Aana : Maudasa
Menerangian Dengan Sesunggubnya Batwa ©

Nama : Shaflea Prathed

Nim 200110033

Asal Pergeruan Tingg! : Univarsitas Istam Nogari Mataram

Fainsitas - Tarbiyah Dan Keguruan

Nama Tersebut Diatas. Diberkan tin Penclitan DX Desa Maubasa Mulsi Tanggal 07 Oktober
Sampal Dengan 07 Desember Tahun 2023 Untuk Momberikan (zin Melakukan Kegiatan Peneitian Uniuk
Mendapatican Data-data Yang Of Perukan Dalam Penulisan Siripsi Yarg Berjudul “PEMANFAATAN
PANGAN LOKAL SEBAGA! SUMBER PENENUHAN GI21 ANAK USIA 24 TAMUN DI DESA
MAUBASA, KABUPATEN ENDE®,

Demiddan Surat Kelerangen i dbual dan dberkan Kepada
" 30 ot - yang besanghutan umisk dapat

@ Oipindal dengan CamScanner

64



KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM
FAKULTAS TARBIVAH DAN KEGURUAN

D o T LT rra—

BARTU KONSULYASI
NAMA 1 Shafira Pratini
NIM © 200110033
PEMBIMBING © Musmmar Qadafi, M.Pd
JupuL i Pemsafastan Paagan Lokal Schagai Sember
Pemenshas Gird Anak Usia 24 Taben Di Desa
Mastaa Kabupaten Esde
Ne | Tanggal MM: Catatan Sarsa Perdaikan Parafl
LA
B VP U dan fbdocn 1
[ %/n T“M* F 6»1.!..».
| 4
2 |Hots Pouekiton ot L..L».y ’

BTE T Y | B, Jon b u-.t,a

5 | Woshs.

%“I‘I‘ &SM-N LY AN

NI'L“E Last Wossacarn § Dohemebi WA '

& Hoyos.

tee Vg o Frys

Matarss, 19 Defewber . 2023

65



7) turnitin
UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plagiarism Checker Certificate

No METIUS 12V esunsedhat B CI 2700
Sersiical i Dberiban Kepada

SHAEIRA PRATIWI
200110053
F IO
Curgan s SeFFs)

PEMANFAATAN PANGAN |LOKAL SEBAGAI SUMBER PEMENUHAN GIZI ANAK USIA 2 - 4
TAHUN Df DESA MAUBASA KABUPATEN ENDE

SKRIPS: Tersetat telah Dinyatshan Lulus Uy cek Plagasi Menggunakan Aplikes Tumiin

Similarity Found : 25 %
Suberisson Date . 201202023

66



‘ @g; UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
< Sertifikat Bebas Pinjam

W0 207 U 1 HPerput setshat T 122023
Servfiat inv Diderkan Kepada |

200110033
FINPWUD

MahasiswaMahasiswi yang tersebut namanya di atas ketika surat ind

67



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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TTL
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: Mahasiswi
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